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ABSTRAK

Riduna Pohan. 2026. Pengaruh Ketersediaan Sarana dan Prasarana terhadap
Kepuasan Kerja Guru di SMK Negeri 1 Barumun Sumatera Utara. Skripsi.
Departemen Administrasi Pendidikan, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi belum optimalnya kepuasan kerja guru di
SMK Negeri 1 Barumun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
(1) kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun (2) ketersediaan sarana dan
prasarana di SMK Negeri 1 Barumun (3) dan pengaruh ketersediaan sarana dan
prasarana terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun.

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru SMK Negeri 1 Barumun yang berjumlah 120 orang.
Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Proportionate Random Sampling, dan
didapatkan sebanyak 95 orang guru yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian
ini. Instrumen penelitian menggunakan angket dalam bentuk skala likert. Sebelum
angket digunakan, dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
angket. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket langsung kepada
guru SMK Negeri 1 Barumun yang terpilih sebagai sampel. Data dianalisis
dengan rumus regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh ketersediaan
sarana dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun.

Hasil penelitian menunjukkan (1) kepuasan kerja guru berada pada kategori
tinggi dengan capaian 85%; (2) ketersediaan sarana dan prasarana berada pada
kategori sangat tinggi dengan capaian 85%; (3) pengaruh antara ketersediaan
sarana dan prasarana dengan kepuasan kerja guru memiliki pengaruh sebesar
17%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
ketersediaan sarana dan prasarana dengan kepuasan kerja guru.

Kata Kunci: Pengaruh, Sarana dan Prasarana, Kepuasan Kerja Guru



ABSTRACT

Riduna Pohan. 2026. The Influence of the Availability of Facilities and
Infrastructure on Teachers’ Job Satisfaction at SMK Negeri 1 Barumun, North
Sumatra. Undergraduate Thesis. Department of Educational Administration,
Faculty of Education, Universitas Negeri Padang.

This research is motivated by the fact that teachers’ job satisfaction at
SMK Negeri 1 Barumun has not yet reached an optimal level. The objectives of
this study are to determine: (1) the level of teachers’ job satisfaction at SMK
Negeri 1 Barumun; (2) the availability of facilities and infrastructure at SMK
Negeri 1 Barumun; and (3) the influence of the availability of facilities and
infrastructure on teachers’ job satisfaction at SMK Negeri 1 Barumun.

This study employs a quantitative correlational research design. The
population consists of 120 teachers at SMK Negeri 1 Barumun. The sample was
selected using the Proportionate Random Sampling technique, resulting in 95
teachers as research respondents. The research instrument used was a
questionnaire in the form of a Likert scale. Prior to its use, the questionnaire was
tested to determine its validity and reliability. Data collection was carried out by
directly distributing the questionnaire to the selected sample of teachers.

The data were analyzed using a simple linear regression formula to
determine the effect of the availability of facilities and infrastructure on teachers’
job satisfaction. The results of the study indicate that: (1) teachers’ job satisfaction
is in the high category, with an achievement level of 85%; (2) the availability of
facilities and infrastructure is in the very high category, with an achievement level
of 85%; (3) the influence of the availability of facilities and infrastructure on
teachers’ job satisfaction is 17%. Thus, it can be concluded that there is a
significant influence between the availability of facilities and infrastructure and
teachers’ job satisfaction.

Keywords: Influence, Facilities and Infrastructure, Teachers’ Job Satisfaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepuasan  kerja  merupakan keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dirasakan oleh seseorang
terhadap pekerjaannya (Irma & Yusuf, 2020). Menurut (Anisa, 2019)
kepuasan kerja juga dapat diartikan sebagai perasaan positif individu
terhadap pekerjaannya yang tercermin dari sikap dan perilaku dalam
bekerja. Dengan kata lain, kepuasan kerja adalah hasil evaluasi seseorang
terhadap seberapa jauh pekerjaan yang dilakukan dapat memenuhi
kebutuhan, keinginan, harapan, serta nilai-nilai pribadi yang ia anut
(Sinambela, 2020).

Guru yang memiliki kepuasan kerja tinggi akan menunjukkan
perasaan senang, antusias, dan energik dalam bekerja. Hal ini sejalan
dengan pendapat Locke (1976) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja
merupakan keadaan emosional yang positif atau menyenangkan sebagai
hasil dari penilaian terhadap pekerjaan. Kondisi emosional positif tersebut
tercermin dalam bentuk semangat, antusiasme, serta energi yang tinggi
dalam melaksanakan pekerjaan (Judge & Larsen, 2001). Namun kenyataan
berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMK Negeri 1
Barumun, terlihat beberapa fenomena yang ditemukan terkait kepuasan

kerja guru sebagaimana penulis uraikan sebagai berikut :



1. Masih ada guru yang mengajar kurang senang, kurang aktif, dan
sering menunda pekerjaan.

2. Beberapa guru merasa kurang puas terhadap pekerjaan karena beban
tugas yang tidak sesuai, sehingga memengaruhi motivasi kerja.

3. Masih ada guru yang keluar saat jam kerja tanpa izin karena merasa
kurang nyaman di lingkungan sekolah.

Berdasarkan fenomenan diatas, Kepuasan kerja guru dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun
lingkungan kerja. Menurut Hasibuan (2003:203), faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja antara lain balas jasa yang adil dan layak,
penempatan yang sesuai keahlian, suasana dan lingkungan kerja, berat
ringannya pekerjaan, peralatan yang menunjang pekerjaan, serta sikap
pimpinan dalam kepemimpinannya. Dari beberapa faktor tersebut, salah
satu faktor yang diduga memengaruhi kepuasan kerja guru adalah
ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting
dalam mendukung proses pembelajaran dan pekerjaan guru. Sarana dan
prasarana yang kurang lengkap dan kurang layak dapat menghambat guru
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga memengaruhi kenyamanan
dan kepuasan kerja guru. Hal ini sejalan dengan penelitian Mawaddah,
Harapan, dan Kesumawati (2021) yang menyatakan bahwa ketersediaan

sarana dan prasarana berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru.



Artinya, semakin baik ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah, maka
kepuasan kerja guru juga akan meningkat.

Secara teori, kepuasan kerja guru berkaitan erat dengan kondisi kerja
dan fasilitas kerja yang tersedia. Robbins dan Judge (2017) menyatakan
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kondisi kerja,
hubungan kerja, dan fasilitas kerja. Hasibuan (2017) juga menjelaskan
bahwa fasilitas kerja menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
kepuasan kerja seseorang. Selain itu, Herzberg melalui teori Two Factor
menjelaskan bahwa fasilitas kerja termasuk faktor hygiene yang dapat
memengaruhi kepuasan kerja. Guru akan merasa lebih nyaman dan puas
apabila didukung oleh fasilitas kerja yang memadai.

Ketersediaan merupakan kesiapan suatu sarana, tenaga, barang,
maupun fasilitas yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan
pekerjaan. Ketersediaan sarana dan prasarana erat kaitannya dengan jenis
fasilitas, jumlah kebutuhan, kondisi fasilitas, lokasi penggunaan, serta
pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas tersebut. Pengelolaan sarana dan
prasarana yang baik akan membantu terciptanya proses pembelajaran yang
efektif dan efisien (Andreyanto et al., 2025).

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sumber daya penting
dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
pengelolaan dan penyediaannya perlu dilakukan secara optimal agar tujuan
pendidikan dapat tercapai. Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab XII Pasal 45 Ayat



1 yang menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal
wajib menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi kebutuhan
pendidikan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Ketentuan tersebut
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana memiliki peranan penting
dalam menunjang keberhasilan pendidikan.

Namun demikian, pemerataan dan kelayakan fasilitas pendidikan di
Indonesia masih menjadi permasalahan. Berdasarkan data Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2023), sekitar 25% sekolah di Indonesia
masih memiliki kondisi sarana dan prasarana yang memerlukan perbaikan
serius, seperti ruang kelas yang rusak, fasilitas sanitasi yang kurang layak,
dan keterbatasan media pembelajaran. Kondisi tersebut tentunya dapat
memengaruhi proses pembelajaran dan kenyamanan guru dalam bekerja.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis di SMK
Negeri 1 Barumun pada tanggal 26 Agustus sampai dengan 4 September
2025, ditemukan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah
masih belum memadai. Hal tersebut terlihat dari kondisi beberapa ruang
kelas yang rusak, keterbatasan fasilitas pembelajaran, kurangnya buku
paket, fasilitas ruang guru yang kurang nyaman, serta sanitasi sekolah
yang belum sesuai standar. Kondisi fasilitas yang kurang layak tersebut
menyebabkan lingkungan kerja guru menjadi kurang nyaman sehingga
diduga memengaruhi kepuasan kerja guru. Data hasil observasi tersedia

pada Lampiran 11 halaman 111.



Secara ideal, guru akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi apabila
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Menurut Mulyasa
(2016), sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor pendukung
utama dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan pekerjaan
guru di sekolah. Guru akan lebih mudah melaksanakan tugas apabila
tersedia fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, media pembelajaran,
laboratorium, perpustakaan, komputer, LCD proyektor, dan jaringan
internet yang memadai.

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Di SMK Negeri 1 Barumun masih ditemukan
keterbatasan fasilitas pembelajaran dan sarana pendukung lainnya
sehingga guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran
secara optimal. Guru juga harus menyesuaikan metode pembelajaran
dengan keterbatasan fasilitas yang tersedia sehingga proses pembelajaran
menjadi kurang efektif. Kondisi tersebut secara tidak langsung dapat
memengaruhi kenyamanan dan kepuasan kerja guru.

Penelitian mengenai kepuasan kerja guru sebenarnya telah banyak
dilakukan dengan berbagai faktor yang memengaruhinya, seperti
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya
organisasi, dan kompensasi kerja. Akan tetapi, penelitian yang secara
khusus memfokuskan pada pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana
terhadap kepuasan kerja guru masih relatif terbatas, khususnya pada

tingkat sekolah menengah kejuruan (SMK). Penelitian Mawaddah dan



Harapan (2020) menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. Penelitian Asmoyo (2023) juga
menjelaskan bahwa sarana dan prasarana memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja dan kinerja guru. Namun, penelitian yang secara spesifik
mengkaji pengaruh ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kepuasan
kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun belum ditemukan.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara teori
dan kenyataan di lapangan. Secara teori, guru akan memiliki kepuasan
kerja yang tinggi apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai, namun pada kenyataannya masih terdapat keterbatasan fasilitas
yang dapat memengaruhi kenyamanan dan kepuasan kerja guru dalam
bekerja. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Ketersediaan Sarana dan Prasarana terhadap
Kepuasan Kerja Guru di SMK Negeri 1 Barumun.”

. ldentifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan kepuasan

kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun, yaitu sebagai berikut:

1. Masih rendahnya kepuasan kerja guru yang terlihat dari kurangnya
senang, antusias, dan keaktifan guru dalam melaksanakan pekerjaan.
2. Masih adanya guru yang sering mengeluh dalam bekerja akibat tugas

yang tidak sesuai dengan bidang.



3. Rendahnya kenyamanan kerja guru yang terlihat dari adanya guru yang
meninggalkan sekolah saat jam kerja tanpa izin.

4. Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah belum memadai, seperti
kondisi ruang kelas yang rusak, keterbatasan fasilitas pembelajaran,
kekurangan buku paket, ruang guru yang kurang nyaman, serta sanitasi
sekolah yang belum sesuai standar.

5. Lingkungan kerja guru kurang mendukung akibat kondisi sarana dan
prasarana yang kurang layak sehingga menimbulkan ketidaknyamanan
dalam bekerja.

C. Pembatasan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar balakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu
mendeskripsikan pengaruh ketersedian sarana dan prasarana terhadap
kepuasan kerja guru di SMK N 1 Barumun.
D. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah di atas rumusan masalah dalam
pada penelitian adalah :

1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun?

2. Bagaimana tingkat ketersediaan sarana dan prasarana di SMK Negeri
1 Barumun berdasarkan persepsi guru?

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan sarana
dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1

Barumun?



. Asumsi Penelitian

Adapun asumsi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Kepuasan kerja guru di SMK N 1 Barumun bersifat beragam atau
berbeda satu sama lain.
Kepuasan kerja guru di SMK N 1 Barumun dipengaruhi oleh beberapa

faktor faktor.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak di

capai dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan tingkat kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1
Barumun.

Mendeskripsikan tingkat ketersediaan sarana dan prasarana di SMK
Negeri 1 Barumun berdasarkan persepsi guru.

Mengetahui bagaimana pengaruh signifikan antara ketersediaan sarana
dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1

Barumun.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Secara umum, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang sarana dan prasaran terhadap kepuasan
kerja guru.

b. Penelitian ini juga dapat menambah referensi ilmiah mengenai

sarana dan prasaran terhadap kepuasan kerja guru dalam



pendidikan. Selain itu, hasil penelitian bisa menjadi dasar untuk
mengembangkan teori baru tentang sarana dan prasarana terhadap
kepuasan kerja guru dalam pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru dan Kepala Sekolah : kepala sekolah dapat menjadikan
hasil penelitian ini untuk bahan evaluasi bagi kepala sekolah dalam
mengelola dan meningkatkan sarana dan prsarana pendidikan.
Selain itu dapat menjadi sumber informasi mengenai kesiapan
dalam mendukung sarana dan prasarana sekolah dan upaya yang
dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan sarana
prasarana sekolah.

b. Bagi Guru : guru dapat menjadikan hasil penelitian ini untuk bahan
evaluasi bagi guru dalam mengelola dan meningkatkan sarana dan
prsarana pendidikan. Selain itu dapat menjadi sumber informasi
mengenai kesiapan guru dalam mendukung sarana dan prasarana
sekolah dan upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan sarana prasarana sekolah.

c. Bagi Peneliti : Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam
melakukan penelitian pendidikan, mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, analisis hingga penyusunan laporan. Hasil
penelitian ini guna untuk mengetahui bagaimana pengaruh sarana
dan prasaran terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1

Barumun.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun berada pada
kategori tinggi dengan tingkat pencapaian skor sebesar 85%. Hal
ini menunjukkan bahwa guru secara umum merasa senang, tidak
banyak mengeluh dan merasa lega dalam melaksanakan
pekerjaannya.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Barumun
berada pada kategori cukup baik dengan tingkat pencapaian skor
sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana
yang tersedia sudah cukup mendukung pelaksanaan tugas guru,
meskipun masih terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperbaiki.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara ketersediaan sarana
dan prasarana terhadap kepuasan kerja guru di SMK Negeri 1
Barumun. Artinya ketersediaan sarana dan prasarana yang baik
akan ada perubahan kepuasan kerja guru yang tinggi. Hal ini dapat

dilihat  dari  tabel regresi linier  sederhana  nilai
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konstanta sebesar 74,082 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,169. Jadi
persamaan regresi yang digunakan adalah Y = 74,082 + 0,169 X nilainya
= 0, maka tingkat kepuasan kerja adalah 74,082. Bentuk pengaruh
koefisien regresi ketersediaan sarana dan prasarana terhadap kepuasan
kerja guru di SMK Negeri 1 Barumun adalah positif sebesar 0,169
dengan nilai sig 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja
guru. Hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin baik ketersediaan
sarana dan prasarana, semakin tinggi pula kepuasan kerja guru.
B. Implikasi

1. Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kepuasan kerja guru. Sarana dan prasarana yang
memadai akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman,
dan mendukung proses pembelajaran sehingga guru dapat
melaksanakan tugasnya dengan lebih baik.

2. Sebaliknya, apabila sarana dan prasarana tidak tersedia secara
memadai, maka dapat menimbulkan rasa kurang nyaman, kesulitan
dalam bekerja, serta menurunkan kepuasan kerja guru. Oleh karena
itu, pihak sekolah perlu memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap pengadaan, perawatan, dan pemanfaatan sarana dan
prasarana agar guru dapat bekerja secara optimal. Selain itu, hasil

penelitian ini juga mengimplikasikan bahwa peningkatan kepuasan
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kerja guru tidak hanya dapat dilakukan melalui pemberian motivasi
atau kompensasi, tetapi juga melalui penyediaan fasilitas kerja
yang memadai. Ketersediaan ruang kerja yang nyaman, fasilitas
pembelajaran yang lengkap, perpustakaan yang memadai, serta
lingkungan sekolah yang bersih dan aman dapat menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan kepuasan kerja guru.
C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan perhatian terhadap
kondisi sarana dan prasarana di sekolah, terutama pada fasilitas
yang sudah rusak atau kurang layak digunakan. Kepala sekolah
juga perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap kebutuhan
sarana dan prasarana agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan guru merasa lebih nyaman dalam bekerja.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan sarana dan prasarana yang
tersedia secara optimal serta ikut menjaga dan merawat fasilitas
sekolah agar tetap dalam kondisi baik. Dengan adanya kerja sama
antara guru dan pihak sekolah, maka lingkungan kerja yang
nyaman dapat tercipta sehingga kepuasan Kkerja guru dapat

meningkat.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain
yang mempengaruhi kepuasan kerja guru, seperti kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi kerja, kompensasi, lingkungan Kkerja,
budaya organisasi, dan beban kerja. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat dilakukan pada sekolah yang berbeda agar

hasil penelitian lebih luas dan dapat dibandingkan.
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